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Abstrak

Penggunaan Photovoltaic saat ini mulai di minati, baik digunakan pada rumah sendiri maupun
program pengabdian bagi masyarakat yang membutuhkan. Karena mempunyai beberapa
kelebihan seperti ramah lingkungan, perawatan yang mudah, serta ketersediaan energi
matahari yang tidak ada habisnya. Dalam penggunaan Photovoltaic dibutuhkan alat sebagai
catu daya yaitu Converter DC — DC. Dalam penelitan ini akan digunakan modul Converter tipe
Buck dan Buck — Boost yang berperan sebagai pengatur tegangan dan arus yang di hasilkan
panel surya agar dapat di gunakan pada pengisian baterai. Daya rata — rata tertinggi pada
Buck Converter sebesar 89,58 Watt, dan daya rata — rata tertinggi pada Buck — Boost
Converter 59,11 Watt. Saat melakukan pengisan menggunakan Buck Converter mampu
melakukan pengisan dengan waktu 4.33 jam. Sedangkan pengisian menggunakan Buck -
Boost Converter dengan Waktu 4 jam. Selisih waktu 33 menit.

Kata Kunci : Photovoltaic, Buck Converter, Buck — Boost Converter.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt



Jurnal llmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Volume 2 Nomor 2 Februari 2022 Hal 1-9
ISSN: 2808-7720

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini sangat membantu kita dalam mengerjakan
sesuatu. Banyak penemuanlpenemuan terbaru yang dapat kita nikmati seperti,
perangkat elektronik yang terus meningkat dan populasi di dunia. Pastinya banyak
permintaan listrik yang harus terpenuhi untuk kebutuhan sehari-hari. Penemuan
berbagai macam sumber daya di lakukan. Seperti energi matahari, angin, panas bumi
dan lain sebagainya. Penggunaan sumber daya terbarukan dilakukan karena banyak
memiliki aspek keuntungan yang bisa di dapat dalam hal kelestarian lingkungan.
Photovoltaic (PV) adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengkonversikan energi
baru terbarukan dari sinar matahari. Photovoltaic memiliki kelebihan dan keuntungan
karena tidak menimbulkan polusi serta memiliki perawatan yang relative murah. Akan
tetapi Photovoltaic dapat menghasilkan daya tergantung intensitas cahaya yang di
terima oleh sel surya.

Dalam penerapan photovoltaic terhubung pada solar charge controller. Alat ini
berfungsi mengisi media penyimpanan energi listrik. Alat penyimpanan yang biasa
digunakan adalah accu/baterai, sistem pengisian harus sesuai dengan tegangan dan
arus listrik yang di butuhkan baterai. Bila tegangan dan arus pengisian berlebih atau
overcharging dapat menyebabkan masalah pada baterai itu sendiri. Yaitu kerusakan
pada baterai sehingga dibutuhkan sebuah sistem pengisian yang dapat berfungsi
sebagai control.

Buck-boost converter merupakan salah satu jenis alat yang dapat merubah
tegangan DC - DC, mempunyai kelebihan yaitu tegangan output dapat diatur lebih
besar atau kecil dari tegangan input. Sakelar semacam ini dapat di isi sebagai
tegangan maju atau turun yang dapat disesuaikan dengan aplikasi yang berbeda
untuk lebih mengembangkan kualitas dan kemampuan daya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi daya listrik yang dihasilkan, misalnya
paparan sinar matahari pada photovoltaic dan oleh konverter DC itu sendiri. (Ichsan,
2017). Berdasarkan dari uraian diatas tugas akhir ini akan melakukan Studi Komparasi
Buck dengan Buck — Boost Converter pada Photovoltaic yang digunakan sebagai
pengontrol tegangan saat pengisian baterai

2. METODE PENELITIAN
Penelitian di lakukan dengan tahapan — tahapan sebagai berikut.

1. Pengumpulan data, mulai dari studi literatur hingga pengukuran pada panel surya
juga buck dan buck — boost converter agar dapat mengetahui perbandingan nilai
awal hingga akhir.

2. Mengamati variable yang akan di lakukan seperti intesitas cahaya yang bervariasi
pada setiap waktu dengan menggunakan lux meter, lalu melihat nilai arus dan
tegangan keluaran yang dihasilkan panel surya, juga mengetahui nilai tegangan
dan arus yang dihasilkan converter ketika terhubung ke panel surya dengan
menggunakan multimeter. Setelah mengetahui daya maksimum, selanjutnya
melakukan pangisian baterai dengan nilai arus, tegangan dan melihat waktu
pengisisan hingga terisi penuh.

3. Analisis data hingga mendapatkan hasil yang dinginkan
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Gambar 2. Rancangan Buck Converter
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Gambar 3. Rancangan Buck Boost Converter
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3. HASIL
Pengukuran Buck dan Buck — Boost Converter Dengan Input Photovoltaic
Dimana setelah pengambilan data selama 5 hari berturut — turut, maka didapatlah

tabel rata — rata sebagai berikut :
Tabel 1. Data Pengukuran Buck dan Buck — Boost Converter

Buck Converter Buck - Boost Converter
Han' Tegangan Amis Daya | Tegangan Anis Daya
Tanggel Vol (Ampere) | (Wair) (Velt)y | (Ampere) |  (Watf)
Sabtu
22,02,1021 36,28 112 40,82 256 1,14 1861
Munggu
2302, 1021 07 220 80,25 15,58 108 3574
Senin
24022021 | 3126 119 30,84 557 1LY 23
Selasa [ '
25,02,2021 30,87 1,23 4238 1557 1,12 1878
Rabu
26022021 | 3648 | 242 §o.58 1559 213 5811

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa, terdapat perbedaan rata — rata tegangan,
arus, dan daya yang di hasilkan buck dan buck — boost converter selama 5 hari.
Adapun grafik perbandingan tegangan, arus dan daya pada buck — boost converter
adalah sebagai berikut :
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Gambar 4. Diagram perbandingan Tegangan Buck dan Buck — Boost Converter

Gambar diatas Menjelaskan bahwa nilai tegangan pada buck converter dari hari
ke- 1 hingga hari ke -5 lebih tinggi karena nilai tegangan yang di hasilkan lebih besar.
Sedangkan buck — boost Converter nilai tegangan yang di hasilkan lebih rendah.
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Gambar 5. Diagram pefTJéndingan Arus Buck dan Buck — Boost Converter
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Gambar diagram diatas menjelaskan bahwa nilai arus rata - rata pada Buck
konverter lebih tinggi di bandingkan Buck — Boost Converter. pada hari ke-3 arus pada
buck — boost converter lebih unggul.
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Gambar 6. Diagram Perbandingan Daya Buck dan Buck — Boost Converter

Gambar diagram diatas menjelaskan bahwa nilai daya rata — rata dari hari ke —1
hingga ke -5 Buck Konverter Lebih tinggi dari pada buck — boost converter karena
tegangan dan arus yang dikeluarkan mempengaruhi daya yang di hasilkan.

4. PEMBAHASAN
Pengujian Pengisian Baterai

Pengujian pengisian baterai dilakukan untuk memperoleh sebuah data, saat
melakukan pengujian menggunakan 2 buah baterai kering 12 Volt 3.5 Ah. Sebelum
menghubungkan ke baterai akan di atur tegangan dan arus yang sama pada buck dan
buck — boost converter dengan tegangan pengisian sebesar 13,8 Volt dan arus 1
ampere, kemudian di hubungkan ke baterai dengan sumber tegangan dan arus yang
di hasilkan panel surya adapun proses pengujian yang di lakukan sebagai berikut :

Pengujian Pengisian Baterai Buck Converter

Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui waktu yang di butuhkan converter buck

sebagai alat pengisisan baterai maka akan di lihat pada tabel data di bawah ini :
Tabel 2. Data pengisian baterai pada buck converter

Panel surya Buck

Waktu | Lux | Vin | Lin | Daya | Vout | Iout | Daya | Baterai | Cuaca

V) | (D (P) V) | () | (P)

08.00 | 63293 | 355 | 1.34| 47.23 | 1382 1.04 [ 1437| 1052 | Cerah

08.30 | 63821 | 34.7 [ 141 4892 | 13,82 1,03 [ 1938 | 1086 | Cerah

[709.00 | 73423 [ 363 | 264 | 9643 | 1383 | 1,02 | 1410 1128 | Cerah |

{70930 | 77538 | 38.5 | 272 10431 1381 | 1,02 [ 1408 | 1164 | Cerah

10.00 | 92712 [ 402 [ 279 | 111,65 | 13.81 | 1.04 | 1436 | 11.88 | Cerah

[ 71030 | 104342 | 39.5 | 2.08 | 8226 | 13,79 | 1.03 | 1420 | 12,10 | Cerah |

11.00 | 119359 [ 403 [2.65 | 106,79 | 13,82 097 | 13,40 | 1232 | Cerah

1130 | 96344 | 395 | 3.02 11929 | 1378 | 038 | 799 | 1251 | Cerah

1200 | 83424 [ 40.0 [ 3,11 | 1244 | 1382023 [ 3.17 | 1260 | Cerah

12.33 | 94946 | 382[322123.00| 1382002 124 | 1267 | Cerah
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Pada tabel diatas pengujian menggunakan buck converter dapat di lihat bahwa
saat melakukan pengujian selalu di pantau setiap 30 menit sekali. Saat melakukan
pengisan tegangan dan arus pada panel surya terjadi fluktuasi, buck converter mampu
stabilkan tegangan. Saat baterai hampir penuh arus akan menurun secara bertahap
hingga pengisian selasai di saat itu converter buck akan memtuskan arus.

Pengisisan Buck Converter
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Gambar 7. Grafik Waktu pengisian baterai menggunakan Buck Converter
Berdasarkan gambar grafik dapat diketahui bahwa saat proses pengisian baterai
menggunakan buck - boost converter nilai tegangan pada baterai naik secara teratur
setiap 30 menit. Dengan nilai tegangan awal 10,52 volt naik hingga nilai tegangan
penuh yaitu 12.67 volt. Waktu yang dibutuhkan buck converter saat pengisian selama
4.33 jam.

Pengujian Pengisian Baterai Buck —Boost Converter

Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui waktu yang di butuhkan converter buck
— boost converter sebagai alat pengisisan baterai saat melakukan pengujian selalu di
pantau setiap 30 menit sekali. Saat melakukan pengisan tegangan dan arus pada
panel surya terjadi fluktuasi, buck - boost converter mampu stabilkan tegangan. Saat
baterai hampir penuh arus akan menurun secara bertahap hingga pengisian selasai
di saat itu converter buck — boost akan memtuskan arus.

Pengisisan Buck - Boost Converter
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Gambar 8. Grafik Waktu pengisian baterai menggunakan Buck - Boost Converter
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Berdasarkan gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa saat proses pengisian
baterai menggunakan buck - boost converter nilai tegangan pada baterai naik secara
teratur setiap 30 menit. Dengan nilai tegangan awal 10,58 volt naik hingga nilai
tegangan penuh yaitu 12,41 volt. Waktu yang dibutuhkan buck — boost konverter saat
pengisian selama 4 jam.

Berdasarkan Studi Komparasi Buck dan Buck — Boost Converter modul buck
memiliki mosfet dimana berguna untuk menaikan tegangan dan arus saat tegangan
dan arus yang masuk dengan itu mampu mengatur daya lebih besar. Sedangkan
modul buck — boost tidak memiliki mosfet sehingga daya yang dihasilkan lebih rendah
di bandingkan buck converter.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data yang telah di uraikan, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Daya rata — rata maksimal keluaran pada Buck konverter adalah 89,58 Watt.
sedangkan daya rata — rata maksimal keluaran pada Buck — Boost converter
senilai 59,11 Watt

2. Converter dc - dc mampu mengisi baterai hingga penuh dengan dengan waktu
yang di butuhkan Buck Converter 4.33 jam, dan Buck — Boost Converter 4 jam
selisih waktu 33 Menit.

3. Converter buck dan buck-boost mampu menstabilkan tegangan dc sesuai yang
di inginkan. Saat terjadi fluktuasi pada panel surya converter mampu
menstabilkan tegangan saat melakukan pengisian. Akan tetapi buck converter
lebih cocok digunakan pada panel surya di pematang johar karena daya yang
dihasilkan lebih besar.
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